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ABSTRAK

Augmentasi parasitoid adalah salah satu teknologi pengendalian hayati yang perlu
dikembangkan dalam kerangka terwujudnya pertanian berkelanjutan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pelepasan parasitoid dalam menekan populasi hama di lapangan. Hasil yang ingin
dicapai adalah model augmentasi untuk pengendalian hayati pada pertanaman kedelai.
Penelitian dikonsentrasikan untuk mempelajari (1) pengaruh keanekaragaman spesies
parasitoid (biodiversity effects) terhadap parasitisasi, (2) pemencaran dan persistensi
parasitoid yang dilepas di lapangan. Parasitoid yang digunakan adalah
Trichogrammatoidea armigera, Trichogrammatoidea cojuancoi, dan Trichogramma
chilotraeae. Uji biodiversity effects dilakukan di lapangan, kemudian verifikasi dilakukan
di laboratorium. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa uji lapangan dan di laboratorium
menunjukkan hasil yang berbeda. Pada uji lapangan, keberadaan lebikeanekaragaman
parasitoid justru menurunkan persentase parasitisasi, tetapi hasil sebaliknya ditemukan di
laboratorium.  Pemangsaan oleh predator terhadap telur-telur inang yang dipasang
mencapai angka 90-100% (diduga termasuk telur-telur yang terparasit), diduga menjadi
faktor penyebab berbedaan hasil antara laboratorium dan lapangan. Pemencaran
parasitoid mengikuti pola mengelompok, S¥X>1, dan memencar hingga 9 m dari titik
pelepasan, serta mampu bertahan hingga hari ke -7 setelah pelepasan. Keanekaragaman
spesies parasitoid dapat dimanfaatkan untuk menekan populasi hama. Hasil penelitian ini
menjadi dasar penting dalam strategi pelepasan, khususnya penempatan stasiun pelepasan
dan sirkulasi pelepasan parasitoid.

Kata kunci : Parasitoid, augmentasi, pelepasan, keanekaragaman.

ABSTRACT

Parasitid augmentation is believed to be a powerful method to control pest and promote
sustainable agriculture. The objective of the research was to identify key factor analyses
affecting parasitoid release for pest control in the field The result is a model of
parasitoid augmentation for biological control. Research werer focused on (1) studying
biodiversity effects on parasitization level, (2) dispersion and persistance of released
parasitoid. Parasitoid used in this research were Trichogrammatoidea armigera,
Trichogrammatoidea cojuancoi, and Trichogramma chilotraeae. Biodiversity effects
study was conducted in the field and was verified by laboratoy test. Result showed that
there was a difference between field and laboratory test. Release of high diversity of
parasitoid in the field resulted in lower parasitization, in contrast, laboratory test showed a
different result. Predation on trapped eggs set up by predators reached 90-100% (it is
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expected to include parasitized eggs), predicted to be a main factor causing the different
result between field and laboratory result. Released parasitoid disperse in clump pattern
S%X>1, and reached 9 m from release center. Released parasitoid was still found -7* day
after release. Species diversity of parasitoid may be used for controlling pest population.
The result of the study is very important foundation for release strategy development,
especially in release point and release schedule.

Keywords: Parasitoid, augmentation, release, diversity.

PENDAHULUAN

Augmentasi parasitoid (membanjiri ekosistem dengan parasitoid) di
lapangan merupakan metode yang umum digunakan dalam program pengendalian
hayati, seperti yang dilakukan oleh Nurindah & Bindra (1989), Nurindah et al
(1993), Herlinda (1995), dan Marwoto & Supriyatin (1999). Pada umumnya
parasitoid yang dilepas berasal dari satu jenis parasitoid yang telah dikenal
mampu mengendalikan hama. Sejauh ini, keberhasilan pelepasan tersebut masih
beragam. Keberhasilan pelepasan parasitoid di lapang sangat tergantung pada
beberapa factor kunci yang mempengaruhi perkembangan populasi (growth)
dilapang serta sejauh mana parasitoid tersebut dapat secara optimal menjalankan
peran fungsionalnya (functional role).

Beberapa penelitian menyebutkan, keberhasilan pengendalian hama sangat
dipengaruhi oleh keanekaragaman jenis musuh alaminya (Primentel 1961, Krues
& Tscharnke 1994). Namun, Loreau et al. 2001; Cory & Snyder 2006
mengemukakan bahwa penekanan populasi suatu spesies hama tertentu, tidak
selalu tergantung pada keanekaragaman musuh alami yang ada, tetapi lebih
dipengaruhi oleh identitas satu atau beberapa spesies tertentu (key species identity)
yang dominan sebagai musuh alami. Perbedaan “’school of thoughts” ini sangat
penting karena memberikan implikasi yang besar pada penerapan pengendalian
hayati di lapangan. Keputusan untuk melepaskan satu spesies kunci atau
sekelompok parasitoid secara bersamaan memiliki konsekwensi panjang yang
perlu diperhatikan dengan serius.

Dalam proses augmentasi, perilaku parastioid mempunyai implikasi besar

pada kemampuan parasitoid untuk mengendalikan hama. Pemencaran dan
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kemampuan parasitoid bertahan di lapangan juga menjadi faktor penting dalam
pengendalian hayati. Oleh karena itu, salah satu fokus dari penelitian ini adalah
menguji berbagai metode augmentasi berbasis pada pola interaksi antara inang
dan parasitoidnya di lapangan, sehingga diharapkan akan ditemukan model
augmentasi yang tepat untuk pengendalian hayati pada pertanaman kedelai.
Penelitian dikonsentrasikan untuk mempelajari (1) pengaruh keanekaragaman
spesies parasitoid (biodiversity effects) terhadap parasitisasi, (2) pemencaran dan

persistensi parasitoid yang dilepas di lapangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi. Perkembangan masal serangga
uji dilakukan di Laboratorium Ballitas, Malang dan Laboratorium Pengendalian
Hayati, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB. Pengujian
Biodiversity effect dilaksanakan di Laboratorium Ekologi Parasitoid, Kampus IPB
Dramaga Bogor, dan dua percobaan lapang terakhir (Uji Augmentasi dan uji
pemencaran) dilaksanakan di Malang, Jawa Timur.

Pengujian biodiversity effects

Uji lapangan Percobaan biodiversity effects dalam augmentasi, dilakukan
pada pertanaman kedelai yang telah memasuki masa generatif (pembungaan dan
pembentukan polong). Tujuan dari pengujian ini adalah melihat peranan musuh
alami dilapangan: spesies apakah yang dominan dan bagaimana pengaruh dari
spesies tersebut terhadap keberadaan hama di lapang. Rancangan percobaan
mengikuti metode Cory & Snyder (2006). Dalam percobaan ini akan dilakukan
tiga perlakuan: 1) kontrol (tidak ada parasitoid yang dimasukkan dalam
kurungan), 2) kekayaan spesies rendah (hanya satu spesies parasitoid dimasukkan
dalam kurungan), 3) kekayaan spesies tinggi (3 spesies parasitoid dimasukkan
dalam kurungan). Pelepasan dilakukan sebanyak tiga kali (tanggal 27 September,
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2 Oktober, dan 5 Oktober 2007), dan pemasangan telur perangkap dilakukan

selama 24 jam. Rancangan pelepasan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pepasan satu jenis parasitoid: A=Trichogrammatoidea armigera,
B=Trichogramma Chilotrae, C= Trichogrammatoidea cojuangcoi. Masing-

masing S ulangan.

2. Pelepasan dengan kekayaan rendah: A=Trichogrammatoidea armigera vs
Trichogramma chilotrae, B: Trichogrammatoidea vs Trichogrammatoidea
cojuangcoi, C, Trichogrammatoidea cojuancoi vs Trichogramma chilotrae.

3. Pelepasan dengan kekayaan tinggi: kombinasi tiga spesies di atas.

Uji Laboratorium.

Pengujian biodiversity effect untuk skala laboratorium dilaksanakan
dengan memaparkan parasitoid pada 100 telur perangkap dalam kurungan plastik
yang didalamnya terdapat tanaman kedelai. Kurungan plastik berbentuk tabung
dengan tinggi 65 cm dan diameter 22 cm. Dalam percobaan ini dilakukan tiga
perlakuan: 1) kontrol (tidak ada parasitoid yang dimasukkan dalam kurungan), 2)
kekayaan spesies rendah (hanya satu spesies parasitoid dimasukkan dalam
kurungan), 3) kekayaan spesies tinggi (3 spesies parasitoid dimasukkan dalam
kurungan). Untuk setiap kurungan, dimasukkan parasitoid dengan kuantitas 30
ekor (rasio inang-parasitoid: 1:3) . Pada perlakuan kekayaan spesies rendah, setiap
spesies parasitoid yang diuji diulang 10 kali (n=15), sedangkan untuk perlakuan
kontrol dan kekayaan spesies tinggi akan diulang 10 kali. Perlakuan kombinasi

seperti di atas.

Analisis Pemencaran Parasitoid

Mekanisme pemencaran ini dapat digunakan untuk memprediksi
keefektifan parasitoid di lapangan dalam mengendalikan inangnya. Sebanyak
5000 telur perangkap yang akan dipasang pada setiap petak, penempatannya
dirancang melingkar tiga lapis pada jarak yang berbeda dari pusat pelepasan.
Lapis pertama berjarak 3 meter, kedua adalah 7 meter, dan ke tiga adalah 10 m.

Pemencaran parasitoid diukur dengan menghitung jumlah telur yang terparasit
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pada setiap jarak penempatan telur perangkap. Pemencaran parasitoid dihitung

dengan statistika distribusi poison:

1= S¥X I>1 berarti mengelompok
I = Indeks pemencaran I=1 berarti reguler
s’ = Ragam I <1 berarti acak
x = Rerata
Analisis Statistik

Data diolah dengan ANOV A dan uji lanjut Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan dilapang, tampak bahwa predator memengang
peran yang sangat besar dalam menekan populasi hama. Sebagian besar telur
perangkap yang dilepas dimakan oleh predator, bahkan hingga mencapai angka
90-100%. Semut merah (Oecophyla smaragdina) merupakan salah satu predator
yang paling dominan yang ditemukan pada pertanaman kedelai. Hasil percobaan
mengindikasikan bahwa predator sangat berperan dalam mengurangi jumlah telur
perangkap yang cukup signifikan hingga lebih dari 90%. Telur-telur yang
dipaparkan pada daun pada pelepasan pertama lebih banyak dimakan oleh
predator (87,33%) dibandingkan pada pelepasan ke-dua dan ke-tiga yang
ditempelkan pada polong (73,11%, dan 72%). Hal ini secara umum terjadi pada
telur perangkap Corcyra maupun Helicoverpa. (Gambar 1 dan Gambar 2)
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Gambar 1. Persentase parasitisasi dari beberapa perlakuan kombinasi spesies
parasitoid pada inang C cephalonica (F16 =1.69, P=0.14, N=70)
(Ta=Trichogrammatoidea  armigera, Tco=Trichogrammatoidea
cojuancoi, Tch=Trichogramma chilotrae)
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Gambar 2. Jumlah telur terparasit pada berbagai perlakuan kombinasi
keanekaragaman (Ta = Trichogrammatoidea armigera, Tco =
Trichogrammatoidea cojuancoi, Tch = Trichogramma chilotrae). C
cephalonica N = 100, H armigera =50

Augmentasi Parasitoid: Biodiversity Effect atau Identitas Spesies

Dari telur perangkap yang tersisa, dapat dilihat kemampuan penekanan
parasitoid yang berbeda. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa rata-rata

persentase parasitisasi di lapangan berkisar dari O hingga 50% pad inang C

cephalonica, sedangkan pada inang H armigera, persentase parasitisasi dapat

mencapai 80%. Hasil uji biodiversity effects di laboratorium memperlihatkan
pada inang H. armigera, terlihat bahwa tingkat parasitisasi meningkat lebih baik,
bahkan bisa mencapai lebih dari 50% dengan jumlah betina yang juga relatif lebih
banyak. Pada perlakuan kombinasi keanekaragaman sedang, di beberapa kasus
terlihat kombinasi meningkatkan parasitisasi, tetapi pada satu kasus tampak tidak
meningkatkan parasitisasi bahkan parasitisasi justru lebih rendah jika
dibandingkan parasitisasi tunggal.Ini terjadi pada kombinasi Trichogrammatoidea

armigera versus Trichogramma chilotraeae (lihat Gambar 3)
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Gambar 3. Persentase parasitisasi dari beberapa perlakuan kombinasi spesies
parasitoid pada inang C cephalonica (Fis =2.45, P=0.03, N=70)
(Ta=Trichogrammatoidea  armigera, Tco=Trichogrammatoidea
cojuancoi, Tch=Trichogramma chilotrae)

Pemencaran Parasitoid

Parasitoid dapat memencar hingga 9 m dari titik pelepasan, namun
demikian parasitoid lebih banyak berkumpul pada jarak yang dekat dari
pelepasan, yaitu 1 hingga S m. Hal ini ditunjukkan dari jumlah parasitoid yang
tertangkap pada perangkap yang dipasang.  Pola pemencaran parasitoid terlihat
berkelompok. Ini bisa dilihat dari nilai s*x yang lebih besar dari 1 untuk semua
perlakuan (lihat Tabel 1 dan gambar 4 ).

Tabel 1. Pola pemencaran parasitoid Trichogrammatoide armigera di lapangan.

Perlakuan s*/x
Pelepasan 10000 1,46
Pelepasan 20000 1,25
Pelepasan 30000 1,46
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B Total Telur
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B Tidak terparasit

Pelepasan-1 Pelepasan-2 Pelepasan-3

Gambar 4. Jumlah telur H. armigera yang dimakan predator, terparasit, dan tidak
terparasit selama 24 jam pemaparan di lapangan

Persistensi Parasitoid di lapangan

Percobaan persistensi di lapangan dilakukan untuk mengevaluasi berapa
lama parasitoid dapat bertahan dan bekerja di lapangan. Hal ini sangat penting
terutama untuk menguji keefektifan augmentasi. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa parasitisasi terjadi hingga saat hari ke-7 pemasangan telur-telur perangkap
terutama untuk telur H. armigera. Artinya, parasitoid masih ada di lapangan dan

bekerja memarasit telur yang ditemukan. (Tabel 2 dan 3)

Tabel 2.  Persistensi parasitoid Trichogrammatoidea armigera pada telur
perangkap C cephalonica di lapangan (jumlah (+ ) menunjukan
jumlah petak yang terdapat telur terparasit)

Perlakuan  Pelepasan H-1 H-2 H-3 H-4 H-5 H-6 H-7

Perlak-1 1 +
2
3 ++ ++
Perlk-2 1 + ++ +
2
3 +
Perlk-3 1 + +
2
3 + + + +
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Tabel 3. Persistensi parasitoid Trichogrammatoidea armigera pada telur

perangkap H. armigera di lapangan (jumlah (+ ) menunjukan jumlah
petak yang terdapat telur terparasit)

Perlakuan  Pelepasan H-1 H-2 H-3 H-4 H-5 H-6 H-7

Perlak-1 1 + ++ + +

2 + + ++ +

3 + + +++ + +
Perlk-2 1 ++ ++ +

2 + + ++ + ++

3 +++ ++ + + +
Perlk-3 1 + +

2 +++ ++ ++ ++

3 +++ + ++ + ++ ++

KESIMPULAN

Beberapa hasil penting yang patut dicermati dari hasil rangkaian penelitian:

1.

Pemanfaatan lebih dari satu jenis parasitoid di lapangan secara efektif
dapat meningkatkan persentase paraitisasi. Namun demikin, kombinasi
jenis parasitoid yang akan dilepaskan perlu mendapat perhatian karena
sinergi yang menghasilkan tingkat parasitisasi optimal perlu
mempertimbangkan aspek interaksi antar jenis parasitoid yang digunakan.
Keberadaan predator di lapangan dapat dipertimbangkan sebagai salah
satu aspek penting dalam pengendalian hayati.

Strategi pelepasan parasitoid harus mempertimbangkan pola pemencaran
parasitoid. Pola pemencaran Trichogramma bersifat mengelompok,
sehingga peningkatan jumlah stasiun pelepasan penting untuk keberhasilan
pengendalian hayati

Tipe pertanaman monokultur dapat mendukung dan dapat

mempertahankan populasi parasitoid di lapangan.
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